BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk sosial yang
berarti tidak bisa hidup sendiri, manusia harus bermasyarakat dan saling
tolong-menolong antara satu dengan yang lainnya. Sebagai makhluk sosial,
manusia menerima dan memberikan bantuan kepada orang lain, saling
berinteraksi untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapai kemajuan dalam
hidupnya. Untuk menyempurnakan dan mempermudah hubungan antara
mereka, banyak sekali cara yang dilakukan. Dalam al-Qur’an telah dijelaskan
dalam surat a/-Maidah ayat 2 yang berbunyi :
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.”!

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan umat
muslim untuk berta’awun dalam hal-hal yang baik. Sedangkan, dalam
melaksanakan usahanya umat muslim harus berta’awun yaitu tolong-

menolong dalam mengerjakan kebaikan, bukan tolong-menolong dalam

' Departemen Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta: CV. Pustaka al-Kautsar,
2009), 107.



mengerjakan keburukan dan bagi mereka yang melanggar ketetapan Allah
akan mendapat kesengsaraan di dunia dan di akhirat.

Salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh manusia untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya yakni melakukan praktik jual beli, dan Allah telah
menghalalkan manusia untuk melakukan jual beli sebagaimana dalam firman
Allah SWT yang terdapat di dalam al-Quran, diantaranya’:

Surat al-Bagarah ayat (275):

G 55 o 4 Ay
Artinya: “Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba™

Surat al-Bagarah (282):

R 151,15
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli™*

Surat al-Nisa’(29):
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan

yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu

membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.”™

Jual beli merupakan kebutuhan dalam kehidupan manusia, artinya
manusia tidak dapat hidup tanpa kegiatan jual beli. Kebutuhan tersebut tidak

pernah berhenti dan senantiasa diperlukan selama manusia itu hidup. Tidak

? Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 74.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemah Per-kata (Bandung : Sygma, 2007), 47.
* Ibid., 48.

> Ibid., 83.



seorang pun memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, oleh karena itu manusia
dituntut untuk berhubungan antar sesamanya. Dalam hubungan tersebut
semuanya memerlukan pertukaran, seseorang memberikan apa yang
dimilikinya untuk memperoleh sesuatu atau sebagai pengganti sesuai
kebutuhannya.

Jual beli dikatakan sah jika memenuhi rukun jual beli menurut jumhur
ulama ada empat, yaitu ba’7 (penjual), mushtari (pembeli), sighat (ijab dan
qabul), dan ma’qud ‘alaih (benda atau barang). ®

Orang yang terjun di dunia usaha berkewajiban mengetahui hak-hak
yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah atau tidak. Hal ini dimaksudkan
agar bermuamalah berjalan sah dan tindakannya jauh dari kerusakan.” Dalam
jual beli terdapat batasan-batasan yang yang harus diperhatikan. Batasan
tersebut antara lain adanya larangan dalam hal®:

1. Jual beli tadlis
Jual beli zadlis adalah jual beli yang mengandung suatu hal yang tidak

diketahui oleh salah satu pihak. Berdasarkan firman Allah surat a/-An’am

ayat 152m:
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6 Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2006), 76.

7 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah 12, terj Kamaluddin A. Marzuki (Bandung :PT. al-Ma’arif Cet 1
Tahun 1987), 46.

8 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah, (Jakarta: AMZAH, 2010), 66-71.



Artinya: “Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak
memikulkan  beban  kepada  sesorang  melainkan  sekedar
kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah kamu
berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji
Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu
ingat.”
2. Jual beli mulaqih (=)

Jual beli muldgih adalah jual beli di mana barang yang dijual
berupa hewan yang masih dalam bibit jantan sebelum bersetubuh dengan

betina.
3. Jual beli mudimin (cnel2l)

Jual beli mudamin adalah jual beli hewan yang masih dalam perut
induknya. Jual beli ini juga tidak diperbolehkan oleh agama, karena

barangnya masih belum diketahui.
4. Jual beli mubagalah (43\=))

Jual beli muhagalah adalah jual beli buah-buahan yang masih ada di
tangkainya dan belum layak untuk dimakan. Hukumnya adalah tidak
boleh."

Menurut Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen setiap konsumen berhak mendapat jaminan adanya kepastian

hukum. Hal ini dimaksudkan untuk memberi perlindungan kepada konsumen.

? Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: SIGMA, 2007), 149.

' Ismail Nawawi, Figh Mu’amalah Klasik Dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
81.



Adapun hak-hak konsumen menurut Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen adalah:

1. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang
dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan
yang dijanjikan.

2. Hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur mengenai kondisi dan
jaminan barang dan/atau jasa.

3. Hak untuk memilih barang dan/atau jasa serta mendapatkan barang
dan/atau jasa tersebut sesuai dengan nilai tukar dan kondisi serta jaminan
yang dijanjikan.

4. Hak untuk didengar pendapat dan keluhannya atas barang dan/atau jasa
yang digunakan.'’

Diantara banyaknya cara dan bentuk jual beli yang terdapat dalam
masyarakat salah satunya adalah jual beli sparepart rekondisi yang terdapat di
Desa Sidoharjo Dusun Tumpak J1. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto. Produk yang menjadi obyek jual beli yaitu kampas kopling, per
kopling, kampas rem, ban dalam, ban luar, bodi sepeda motor dan variasi
motor lainnya. Pemilik bengkel yang bernama Wahyu sebagai penjual
sparepart rekondisi.

Pada umumnya sparepart yang rusak sudah tidak dapat digunakan lagi,
namun tidak semua barang sudah benar-benar tidak dapat digunakan.

Sehingga sebagian besar masyarakat masih memanfaatkan barang tersebut.

" http://mmsconsulting. files.wordpress.com, diakses pada tanggal 15 April 2015.



Adakalanya pemanfaatan tersebut karena kondisinya yang masih baik dan bisa
digunakan, namun ada juga pihak-pihak yang memanfaatkannya dengan
tujuan untuk mendapat keuntungan dengan cara menjual kembali barang
tersebut. Bahkan, para penjual tersebut sering memanfaatkan ketidaktahuan
pembeli atas sparepart bekas tersebut, salah satunya adalah Bengkel Wahyu.

Bengkel Wahyu, selain memberi jasa service motor, juga menjual
sparepart, baik yang masih baru maupun rekondisi. Sebagian dari pengguna
jasa servis motor belum mengetahui adanya barang rekondisi tersebut.
Padahal sparepart tersebut kondisinya sudah tidak layak untuk dipergunakan
lagi. Adanya penjualan sparepart oleh Bengkel Wahyu tersebut, tetapi juga
tidak bisa menjamin kualitas barang yang dijual, apakah bisa tahan lama atau
tidak. Wahyu menjual sparepart tersebut dengan harga yang cukup terjangkau
dengan kisaran Rp.10.000,- untuk mendapatkan kampas rem rekondisi,
sedangkan untuk kampas rem yang baru Rp.15.000,-."?

Dari banyaknya pembeli yang membeli sparepart di bengkel Wahyu
Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto penulis mengambil lima pembeli yang mana dari lima pembeli
tersebut, yang salah satunya adalah seorang pelajar SMA yang bernama
Nasrulloh dan Tedy Cahyono yang sampai sekarang menjadi pembeli di
bengkel Wahyu.

Mereka mengatakan tertarik atas harga jual sparepart yang dijual dengan

harga terjangkau. Jual beli barang rekondisi yang terjadi di Bengkel Wahyu

12 Wahyu, Wawancara, Mojokerto, 11 April 2015.



jika dilihat lebih dekat, maka terdapat hal yang menarik untuk dikaji. Sebagai
contoh misalnya masalah kualitas barang yang diperjualbelikan namun penjual
terkadang mendapatkan sparepart yang cukup baik dari pada yang tidak."
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis menganggap bahwa
masalah tersebut perlu dikaji secara mendalam, untuk mengetahui dasar yang
menjadi pertimbangan terlaksananya praktik tersebut secara jelas. Oleh karena
itu, peneliti mengangkat judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam dan UU
Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Terhadap Jual Beli Barang
Rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan

Gedeg Kabupaten Mojokerto”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disusun di atas maka dapat
ditarik beberapa permasalahan yang timbul dalam penelitian yang
berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak
JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
b. Jual beli sparepart rekondisi.
c. Mengetahui hak-hak yang dapat mengakibatkan jual beli itu sah.
d. Pemanfaatan barang rekondisi.

e. Perlindungan konsumen.

'3 Nasrulloh, Tedy Cahyono, Wawancara, Mojokerto, 11 April 2015.



f. Hak dan kewajiban konsumen.
g. Tinjauan hukum Islam dan UU Perlindungan Konsumen terhadap
barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

2. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak meluas maka sesuai judul skripsi tersebut di
atas penulis membatasi masalah. Dari pembatasan masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan bahwa pokok-pokok permasalahan yang dibahas adalah
sebagai berikut :

a. Praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak

JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

b. Tinjavan hukum Islam dan UU Perlindungan Konsumen terhadap
barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka

terdapat tiga rumusan masalah, yaitu;

1.

Bagaimana praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun

Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto?

. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap barang rekondisi di Desa

Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten

Mojokerto?



3. Bagaimana Tinjauan Hukum Perlindungan Konsumen terhadap barang
rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan

Gedeg Kabupaten Mojokerto?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian/penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau
duplikasi dari kajian penelitian yang telah ada. Berdasarkan deskripsi tersebut,
posisi penelitian yang akan dilakukan harus dijelaskan."

Adapun pembahasan tentang jual beli sebagaimana yang sudah pernah
dibahas antara lain:

Isma Wahyu Fadilah menulis “Analisis Hukum Islam pada Jual Beli
Handphone Rusak di Pasar Wonokromo™ (skripsi 2013) Pada skripsi ini lebih
menjelaskan kepada transaksi jual beli dalam kondisi pembeli dianjurkan
untuk membayar barang yang dibeli dahulu baru bisa diperiksa apakah
sparepart yang ada dalam handphone yang rusak bisa dimanfaatkan atau tidak,
dan para pembeli belum mengetahui kondisi dalamnya melainkan mengetahui
kondisi luarnya saj a.?

Samsul Arifin menulis “Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Praktik

Jual Beli Onderdil Truk Bekas Secara Borongan di Pasar Loak Surabaya”

' Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel. Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi. Surabaya: edisi revisi,
Cet.III Januari 2011, 9.

' Isma Wahyu Fadilah, “Analisi Hukum Islam Pada Jual Beli Handphone Rusan di Pasar
Wonokromo,” (Skripsi,--IAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas Syari’ah Surabaya, 2013) 93.
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(skripsi 2014) Pada skripsi ini lebih menekankan kepada transaksi jual beli
dalam kondisi pembeli atau pemborong onderdil truk bekas tidak bisa melihat
secara terperinci secara mendalam untuk mengetahui kualitas barang yang
akan diperjualbelikan terlebih dahulu. Sesudah memilih barang pemborong
menaksir barang yang akan dibeli, kemudian pemborong menanyakan tentang
barang-barang tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan keaslian
barang tersebut. Kemudian terjadi tawar-menawar harga yang disepakati oleh
penjual dan pembeli.'®

Bertitik tolak dari uraian di atas, dapat dibuktikan bahwa penelitian ini
Tidak merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian yang sebelumnya.
Karena pembahasan judul skripsi ini tentang tinjauan hukum Islam terhadap
jual beli barang rekondisi ini lebih mengutamakan tinjauan hukum Islam
terhadap boleh atau tidak menjualbelikan barang rekondisi di Desa Sidoharjo
Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
Dengan demikian judul penelitian dari skripsi ini adalah “Tinjauan Hukum
Islam dan UU Perlindungan Konsumen terhadap Barang Rekondisi di Desa
Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten

Mojokerto”.

' Samsul Arifin, ”Analisis Maslahah Mursalah Terhadap Praktik Jual Beli Onderdil Truk Bekas
Secara Borongan di Pasar Loak Surabaya,” (skripsi,--TAIN Sunan Ampel Surabaya Fakultas
Syari’ah Surabaya, 2014) 82.
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E. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo
Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto.

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap barang rekondisi di
Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg
Kabupaten Mojokerto.

Untuk mengetahui tinjauan hukum perlindungan konsumen terhadap
barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari

Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

F. Kegunaan Penelitian

1.

Dari Kegunaan penelitian ini secara garis besar dapat berupa:

Kegunaan teoritis, diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan atau menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan
dengan praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun
Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
Sehingga dapat dijadikan informasi bagi pembaca dan sekaligus dapat
digunakan sebagai bahan penelitian lebih lanjut.

Secara praktis, diharapkan dapat menjadi acuan sekaligus pertimbangan

pemikir secara teoritis maupun praktik, dan dapat menjadi pedoman dan
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pertimbangan dalam penerapan transaksi agar menjadi lebih baik
khususnya untuk masyarakat di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya

Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

G. Definisi Operasional
Untuk mempermudah maksud peneliti dalam skripsi yang berjudul
Tinjauan Hukum Islam UU Perlindungan Konsumen terhadap barang
rekondisi di Wahyu Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto ini, maka perlu dijelaskan terlebih
dahulu yang terkandung dalam judul ini yaitu:
1. Hukum Islam : Hukum Islam atau peraturan yang diturunkan
Allah SWT untuk manusia melalui Nabi
Muhammad SAW, baik berupa al-Qur’an maupun
sunnah  Nabi.'”  Dalam hal ini penulis
menganalisis permasalahan yang dibahas dari
hukum yang bersumber dari Al-Qur’an, Hadits
dan pendapat figaha’ yaitu Imam Syafi’i dan
pendapat para wulama kontemporer yang
membahas tentang jual beli.
2. Jual beli barang : Jual beli barang rekondisi yaitu barang bekas

rekondisi (sparepart motor) yang didaur ulang untuk

7 Ahmad el Ghandur, Perspektif Hukum Islam, diterjemahkan oleh Ma’mun Muhammad Murai
dari Al-Madkhal ila as-Shari’at al-Islamiah (Yogyakarta: Pustaka Fahima, , 2006), 7.
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mendapatkan keuntungan.
3. UU Perlindungan  : Aturan perlindungan konsumen nomor 8 tahun
Konsumen 1999 yang menjamin adanya kepastian hukum
untuk  memberikan  perlindungan  kepada
konsumen Pasal 4 tentang hak konsumen dan

Pasal 7 tentang kewajiban pelaku usaha.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research)
yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga,
dan masyarakat.'®
2. Data yang Dikumpulkan
Berdasarkan rumusan masalah seperti yang telah dikemukakan di
atas, maka data yang dikumpulkan dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Data tentang praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo
Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten
Mojokerto.

b. Data jual beli dalam Islam tentang barang rekondisi.

'8 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), 5.
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c. Data tentang Undang-Undang perlindungan konsumen terhadap jual
beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya

Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk dijadikan pedoman dalam
literatur ini agar bisa mendapatkan data yang akurat terkait jual beli
barang rekondisi di bengkel Wahyu Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI.
Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto. Meliputi data
primer dan sekunder yaitu:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam dalam penelitian ini adalah data
utama yang berkaitan langsung dengan obyek yang dikaji, yaitu
tentang praktik jual beli barang rekondisi di bengkel Wahyu Desa
Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg
Kabupaten Mojokerto. Adapun sumber data primer yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Pemilik bengkel di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak , pihak yang
memiliki Bengkel di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya
Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
2) Para konsumen (5 orang) yang membeli produk di Desa
Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari Kecamatan Gedeg

Kabupaten Mojokerto.
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3) Masyarakat sekitar, Rukun Tetangga atau Rukun Warga Desa
Sidoharjo Dusun Tumpak .
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang memberi penjelasan terhadap
data primer. Data tersebut sebagian besar merupakan literatur yang
terkait dengan konsep hukum Islam dan data ini bersumber dari buku-
buku dan catatan atau dokumen tentang apa saja yang berhubungan
dengan masalah jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun
Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.
1) Ghufron A. Masadi, Figh Muamalah Kontekstual.
2) Rachmad Syafe’l, Figih Muamalah.
3) Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figih Muamalah.
4) Sayyid Sabiq, Figh Sunnah.
5) Ismail Nawawi, Figh Mu’amalah Klasik Dan Kontemporer.
6) Undang-Undang Perlindungan Konsumen.
7) Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat.
8) Dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun untuk memperoleh data yang benar dan tepat di tempat
penelitian, penulis menggunakan menggunakan metode pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Teknik Interview (Wawancara)
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Metode interview atau wawancara adalah sutau percakapan yang
diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya
jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik.'” Adapun wawancara yang dilakukan terkait dengan penelitian
ini adalah:

1) Pemilik Bengkel.
2) Konsumen yang masih membeli di Bengkel Desa Sidoharjo

Dusun Tumpak .

b. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara terjun langsung dan mengamati (melihat, mendengar,
dan merasakan secara langsung).*’

Teknik ini digunakan untuk mengamati praktik jual beli barang
rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

c. Dokumentasi

Untuk melengkapi data penelitian ini, peneliti akan melakukan
pengumpulan data dengan metode dokumenter, yakni teknik mencari
data berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,

notulen rapat, agenda dan sebagainya.”’ Dalam studi ini penyusun

' Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, Cet ke-2 (Surabaya: Hilal Pustaka, 2013), 235.

20 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cetakan ke-12, (Bandung:
Alfabeta, 2012), 145.

2! Suharsimi Arikunto, Metode Research IT (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), 236.
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mencari dan mempelajari beberapa dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian ini.
5. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data
ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau
rumus-rumus tertentu.”> Tahapan penelitian ini mencakup kegiatan
organizing, editing, dan analizing.

a. Organizing adalah langkah menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dalam kerangka paparan yang telah direncanakan
sebelumnya untuk memperoleh bukti-bukti dan gambaran secara jelas
tentang praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun
Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

b. Editing adalah pengecekan atau pengkoreksian data yang

dikumpulkan.”

Adapun tekhnik pengolahan data editing dalam
penelitian ini yaitu memeriksa kembali secara cermat dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian satu sama
lain, relevansi dan keseragaman data tentang praktik jual beli barang
rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak Jl. Raya Losari
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto.

c. Analizing adalah lanjutan terhadap klasifikasi data, sehingga

diperoleh kesimpulan mengenai praktik jual beli barang rekondisi di

2 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), 89.

= Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum ... , 253.
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Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg
Kabupaten Mojokerto.
6. Teknik Analisis Data

Analisis data, yaitu proses penyederhanaan data ke bentuk yang lebih
mudah dibaca dan interpretasikan.”* Penyusun melakukan analisis data
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan
data dan dalam periode tertentu analisis data tersebut menggunakan
metode kualitatif, yakni mencari nilai-nilai dari suatu variable yang tidak
dapat diutarakan dalam bentuk angka-angka, tetapi dalam bentuk
kategori-kategori.*

Dalam hal ini setelah penulis mengumpulkan data secara sistematis
dan faktual, kemudian penulis menganalisisnya dengan menggunakan
metode diskriptif analisis yaitu mengumpulkan data tentang praktik jual
beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari
Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto yang disertai analisis untuk
diambil kesimpulan. Penulis menggunakan metode ini karena ingin
memaparkan, menjelaskan dan menguraikan data yang terkumpul
kemudian disusun dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

Pola pikir pembahasan yang dipakai adalah induktif. Induktif
merupakan metode yang digunakan untuk mengemukakan fakta-fakta

atau kenyataan dari hasil penelitian yang ada, kemudian diteliti sehingga

?* Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1989), 263.

» Koentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, Cet ke-9 (Jakarta: Pengadilan
Tinggi.Gramedia, 1989), 254.
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ditemukan pemahaman tentang praktik jual beli barang rekondisi di Desa
Sidoharjo Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten

Mojokerto, kemudian dianalisis secara umum menurut hukum Islam.

Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan skripsi dapat terarah dan sesuai dengan apa
yang direncanakan atau diharapkan oleh peneliti, maka disusunlah sistematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang mengantarkan seluruh
pembahasan selanjutnya. Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi
dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab kedua, mengemukakan landasan teori yang membahas pengertian
jual beli, landasan hukum jual beli, rukun dan syarat jual beli. Serta Undang-
Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 tentang hak konsumen
dan kewajiban pelaku usaha.

Bab ketiga, mengulas tentang gambaran empiris obyek penelitian yang
terdiri dari lokasi penelitian, keadaan sosial keagamaan, dan praktik jual beli
barang rekondisi, faktor penyebab terjadinya jual beli, akibat terjadinya jual
beli.

Bab empat, berisi tentang analisis hasil penelitian yang meliputi analisis

hukum Islam terhadap praktik jual beli barang rekondisi di Desa Sidoharjo
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Dusun Tumpak JI. Raya Losari Kecamatan Gedeg Kabupaten Mojokerto serta
analisis dalam perspektif Undang-Undang Perlindungan Konsumen.
Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan

saran.



